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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 
Konsep Sistem

      
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Menurut [Jog90] mengemukakan bahwa “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.  

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut, Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Prosedur (procedure) didefinisikan oleh Richard F. Neuschel [Jog90] sebagai berikut :


“Prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi klerikal (tulis menulis), biasanya melibatkan bebrapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diteapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi”.

Lebih lanjut Jerry Fitzgerald, Ardra F. FitzGerald dan Warren D. Satlling. Jr. [Jog90] mendefinisikan prosedur sebagai berikut :

“prosedure adalah urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan intruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya”. 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

1. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi (bekerjasama), membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem

Adalah daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungannya.Batas sistem juga menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem


Apapun yang ada di luar sistem dari sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan sistem dapat menguntungkan tetapi dapat juga merugikan sistem itu sendiri.

4. Penghubung Sistem


Media penghubung antara stuan hubungan sistem dengan subsistem lainnya.Keluaran (output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya melalui penghubung.

5. Masukan Sistem


Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, dapat berupa maintenance input dan signal input. Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut beroperasi.Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem


Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran sistem dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem


Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem


Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).Jika ada suatu sistem yang tidak memiliki sasaran atau tujuan, maka operasi sistem tidak berguna.

2.2 Konsep Informasi



Menurut [Jog90], informasi dapat didefinisikan sebagai berikut, Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.



Menurut Gordon B. Davis [ JOG90 ] mengemukakan bahwa :

 “Informasi adalah data yang diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang”.


HM Jogiyanto mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah bangunan (building block), Yaitu blok masukan (Input block), blok model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technology block), blok basis data (database block) dan blok kendali (control block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu sama lainnya yang membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuannya. “Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan meyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan” (Robert A.Leitch dan K. Roescoe Davis, dalam [Jog90] )


 
Sumber dari informasi adalah data, jadi data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka  yang relatif belum atau tidak berarti apa-apa bagi pemakai, Data diolah terlebih dahulu oleh suatu model untuk menghasilkan suatu informasi.



 Jadi data adalah bahan keterangan tentang segala kejadian atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang-lambang tidak acak yang menunjukan segala tindakan. Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.


  




Gambar 2.1 Model Dasar Sistem Informasi

(Sumber: Jogianto,.1990. Analisis dan Desain Sistem Informasi. Andi, Yogyakarta)

Beberapa komponen fisik sistem informasi antara lain :
1.
Perangkat Keras Komputer (Computer Hardware), anatar lain CPU, Storage.


Input/Output, terminal untuk interaksi, media komunikasi data

2. Perangkat lunak komputer (Computer Software), antar lain perangkat lunak sistem (Sistem operasi dan utilitynya), perangkat lunak aplikasi (bahasa pemrogaman), perangkat lunak aplikasi (aplikasi akuntansi dll)

3. Basis data : penyimpanan data pada media penyimpan komputer

4. Prosedur : langkah-langkah penggunaan sistem

5. Personil : untuk pengelolaan operasi (SDM), meliputi :

a.
Clerical Personel (untuk menangani transaksi dan pemrosesan data dan melakukan inquiry atau operator )

b. First level manager (mengelola pemrosesan data didukung dengan perencanaan, penjadwalan, identifikasi situasiout of control dan pengambilan keputusan level menengah kebawah

c. Staff specialist (digunakan untuk analisis perencanaan dan pelaporan

2.3 Konsep Database


Menurut [Jog90] “ Database adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya”.   


Contohnya dalam suatu perusahaan tedapat banyak sekali file-file yang dapat terintegrasi secara logis. Integrasi logis dari catatan-catatan dalam banyak file ini disebut dengan konsep database. Konsep database memiliki dua tujuan utama yaitu, meminimumkan pengulangan dan mencapai independensi data. Independensi data adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam struktur data tanpa membuat perubahan pada program yang memproses data.  


Independensi data dicapai dengan menempatkan spesifikasi dalam tabel dan kamus yang terpisah secara fisik dari program. Program mengacu pada tabel untuk mengakses data. Perubahan pada struktur data hanya dilakukan sekali, yaitu dalam tabel.


Perangkat lunak yang menetapkan dan memelihara integrasi logis antar file disebut sistem manajemen database (database management system)- DBMS. DBMS memungkinkan untuk menciptakan database dalam menyimpan akses langsung komputer, meneliti isinya, dan menyediakan isi tersebut bagi pemakai tanpa pemrograman khusus yang mahal. DBMS memungkinkan perusahaan maupun pemakai individu untuk :

1. Mengurangi pengulangan data. Jumlah total file dikurangi dengan menghapus file-file duplikat. Juga hanya terdapat sedikit data yang sama di beberapa file.

2. Mencapai independensi data. Spesifikasi data disimpan dalam skema daripada dalam tiap program aplikasi. Perubahan dapat dibuat pada struktur data tanpa mempengaruhi program yang mengakses data.

3. Mengintegrasikan data dari beberapa file. Saat file dibentuk sehingga menyediakan kaitan logis, organisasi fisik tidak lagi menjadi kendala.

4. Mengambil data dan informasi secara cepat. Hubungan-hubungan logis dan DML, serta query languange memungkinkan pemakai mengambil data dalam hitungan detik atau menit, yang sebelumnya mungkin memerlukan beberapa jam atau hari.

5. Meningkatkan keamanan. Baik DBMS maupun komputer mikro dapat menyertakan beberapa lapis keamanan seperti kata sandi (password), directory pemakai, dan bahasa sandi (encrypton). Data yang dikelola oleh DBMS juga lebih aman daripada data lain dalam perusahaan.

Namun DBMS juga memiliki beberapa kekurangan, perusahaan yang menggunakan DBMS dituntut untuk :

1. Memperoleh perangkat lunak yang mahal. DBMS mainframe masih sangat mahal. DBMS berbasis komputer mikro, walau biayanya hanya beberapa ratus dolar, dapat menggambarkan suatu organisasi kecil yang berarti.

2. Memperoleh konfigurasi perangkat keras yang besar. DBMS sering memerlukan kapasitas penyimpanan primer dan skunder yang lebih besar daripada yang  diperlukan oleh program aplikasi yang lain. Kemudahan yang dibuat oleh DBMS dalam mengambil informasi mendorong lebih banyak terminal pemakai yang disertakan dalam konfigurasi daripada jika sebaliknya.

3. Mempekerjakan dan mempertahankan staf DBA. DBMS memerlukan pengetahuan khusus agar dapat memanfaatkan kemampuannya secara penuh. Pengetahuan khusus ini paling baik diberikan oleh para pengelola database (DBA).

Operasi-operasi dasar yang dapat dilakukan database adalah :

a. Pembuatan database baru (create database).

b. Penghapusan database (drop database).
c. Pembuatan file/tabel dari suatu database (create table).
d. Penghapusan file/tabel dari suatu database (drop table).

e. Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis data (insert).
f. Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search).

g. Pengubahan data dari sebuah file/ tabel (update).
h. pengubahan data dari sebuah file/ tabel (delete).
2.4

SMS (Short Messaging Service)


Aplikasi SMS telah diakui merupakan aplikasi messaging yang paling populer di dunia. Hal ini dibuktikan dengan sukses tak terduga seperti ditunjukkan grafik pertumbuhan penggunaan SMS selama 2 tahun terakhir (gambar 1). Hingga bulan September 2001 terhitung rata-rata terdapat 23 milyar kiriman SMS per bulan. Pengamat bahkan memperkirakan jumlah kiriman 30 milyar SMS per bulan di akhir 2001 dan berlanjut hingga 100 milyar kiriman SMS di tahun 2004 


[image: image1.wmf]
Gambar 2.2 Pertumbuhan jumlah kiriman SMS didunia selama 2 tahun terakhir

(Sumber : www.gsm.world)

SMS telah menjadi lahan yang menjanjikan untuk meraih peluang bisnis di pasar konsumen maupun industri di dunia. Dari jumlah kiriman SMS di dunia 90% masih merupakan kiriman jenis person to person. Namun demikian, SMS sangat potensial untuk dikembangkan menjadi aplikasi berbasis industri dengan berbagai macam layanan, seperti m-commerce, location-based service, periklanan, voting, games, entertainment, dsb. 
SMS pada awalnya tidak terhitung sebagai layanan penting dalam jaringan GSM karena SMS dikembangkan terutama sebagai alat pengirim informasi data konfigurasi dari handset GSM dan tidak lebih dari sekedar layanan tambahan daripada sebagai bagian dari protokol jaringan. Penambahan fungsi SMS sebagai alat pengirim pesan singkat dari pengguna ke pengguna lainnya sebenarnya bukan merupakan solusi dari hasil pemikiran serius. Namun demikian pada akhirnya SMS menjadi sukses secara tak terduga sebagai layanan messaging paling populer di dunia. Hal ini tentunya memberikan pendapatan ekstra bagi operator jaringan yang akan memperoleh bayaran untuk tiap kiriman SMS melalui jaringannya. Keberhasilan dan popularitas SMS antara lain disebabkan oleh:  
a.
Harga Per kiriman tetap / konstan.

Apabila beban biaya telepon bervariasi maka beban biaya kiriman SMS tetap/ konstan. Hal ini berpengaruh terutama kepada pelanggan yang menggunakan kartu GSM pra-bayar yang mempunyai kredit pulsa terbatas pada telepon selularnya. 

b. 
Keamanan dan kesopanan

Apabila kita hendak menggunakan telepon seluler di tempat umum, maka berbicara menggunakannya dirasakan tidak sopan dan kurang aman, namun sebaliknya berkirim pesan menggunakan SMS adalah lebih sopan dan privacy lebih terjaga.

c. 
Tidak menganggu penerima

Seperti halnya e-mail, SMS sebagai alat komunikasi tidak mengganggu penerima, karena penerima bisa memutuskan kemudian kapan dan dimana dia akan menjawab pesan tersebut. 

d. 
Handal (reliable)

Jaringan GSM secara umum diakui kehandalannya dalam mengirimkan data, dan SMS mewarisi kehandalan tersebut. Tidak seperti pager, ketika pesan SMS terkirim dan masuk ke gateway dan gateway berhasil mengirimkannya ke nomor tujuan, gateway kemudian mengirim pesan acknowledgement ke pengirim bahwa pesan telah terkirim. 
2.4.1 
Arsitektur dan Teknologi SMS
SMS atau Short Message Service pada awal diciptakan adalah bagian dari layanan pada sistem GSM. SMS semula hanyalah merupakan layanan yang bersifat komplementer terhadap dua layanan utama sistem GSM (atau sistem 2G pada umumnya) yaitu layanan voice dan switched data. Namun karena keberhasilan SMS yang tidak terduga, dengan ledakan pelanggan yang mempergunakannya, menjadikan SMS sebagai bagian integral dari layanan sistem. Dalam forum studi dan diskusi dan pembicaraan mengenai standar 3G, SMS (atau disebut layanan messaging) tetap disebut sebagai layanan penting yang diperlukan dan menjadi bagian dari standar 3G. Dalam standar 3G - IMT 2000, tersebut 4 layanan utama 3G, yaitu :

a.
Voice

Layanan voice tetap merupakan layanan utama 3G, yang diharapkan akan menyamai kualitas layanan voice pada jaringan PSTN. 

b. 
Messaging 

Layanan messaging SMS pada 3G akan dikembangkan menjadi EMS (Enhanced Messaging Service) yang mampu e-mail attachment serta merupakan bagian dari layanan Unified Messaging, dan kemudian MMS (Multimedia Messaging Service) yang merupakan messaging dengan kemampuan image attachment.

c. 
Paket data

Teknologi switched data pada 2G akan ditinggalkan dan diganti menjadi teknologi paket data yang lebih cepat dan efisien. Teknologi paket data ini menjadi dipercaya menjadi teknologi yang akan menjadi pembuka perkembangan intenet bergerak (mobile internet).

d. 
Streaming Multimedia

Seiring dengan diperkenalkannya standar 3G mengenai teknologi paket data dan peningkatan efisiensi jaringan, maka kecepatan data (data rate) pada jaringan wireless dapat mencapai 2 Mbps yang akan memungkinkan streaming data multimedia yang akan menjadi bagian dari layanan videoconferencing/ videophones dan telepresence. 
Sebagai bagian dari sistem GSM, SMS adalah layanan yang sebenarnya merupakan bearer sevice atau packet pengirim dari data GSM. Bearer service ini bekerja pada layer fisik yang merupakan layer terbawah dari protokol aplikasi data GSM. 
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Gambar 2.3 Arsitektur GSM

(Sumber : www.gsm.world)

SMS merupakan layanan messaging yang pada umumnya terdapat pada setiap sistem jaringan wireless digital. SMS adalah layanan untuk mengirim dan menerima pesan tertulis (teks) dari maupun kepada perangkat bergerak (mobile device). Pesan teks yang dimaksud tersusun dari huruf, angka, atau karakter alfanumerik. Pesan teks dikemas dalam satu paket/ frame yang berkapasitas maksimal 160 byte yang dapat direpresentasikan berupa160 karakter huruf latin atau 70 karakter alfabet non-latin seperti alfabet Arab atau Cina.

SMS adalah data tipe asynchoronous message yang pengiriman datanya dilakukan dengan mekanisme protokol store and forward.  Hal ini berarti bahwa pengirim dan penerima SMS tidak perlu berada dalam status berhubungan (connected/ online) satu sama lain ketika akan saling bertukar pesan SMS. Pengiriman pesan SMS secara store and forward berarti pengirim pesan SMS menuliskan pesan dan nomor telepon tujuan dan kemudian mengirimkannya (store) ke server SMS (SMS-Center) yang kemudian bertanggung jawab untuk mengirimkan pesan tersebut (forward) ke nomor telepon tujuan. Hal ini mirip dengan mekanisme store and forward pada protokol SMTP yang digunakan dalam pengiriman e-mail internet. Keuntungan mekanisme store and forward pada SMS adalah, penerima tidak perlu dalam status online ketika ada pengirim yang bermaksud mengirimkan pesan kepadanya, karena pesan akan dikirim oleh pengirim ke SMSC yang kemudian dapat menunggu untuk meneruskan pesan tersebut ke penerima ketika ia siap dan dalam status online di lain waktu. Ketika pesan SMS telah terkirim dan diterima oleh SMSC, pengirim akan menerima pesan singkat (konfirmasi) bahwa pesan telah terkirim (message sent). Hal-hal  inilah yang menjadi kelebihan SMS dan populer sebagai layanan praktis dari sistem telekomunikasi bergerak. 
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Gambar 2.4 Mekanisme store dan forward pada pengiriman pesan SMS

(Sumber : www.gsm.world)

Keterbatasan SMS adalah pada ukuran pesan yang dapat dikirimkan, yaitu maksimal sebesar 160 byte. Keterbatasan ini disebabkan karena mekanisme transmisi SMS itu sendiri. SMS pada awalnya adalah layanan yang ditambahkan pada sistem GSM yang digunakan untuk mengirimkan data mengenai konfigurasi dari handset pelanggan GSM. SMS dikirmkan menggunakan signalling frame pada kanal frekuensi atau time slot frame GSM yang biasanya digunakan untuk mengirimkan pesan untuk kontrol dan sinyal setup panggilan telepon, seperti pesan singkat tentang kesibukan jaringan atau pesan CLI (Caller Line indentification). Frame ini bersifat khusus dan ada pada setiap panggilan telepon serta tidak dapat digunakan untuk membawa voice atau data dari pelanggan. Ukuran frame pada sistem GSM sendiri adalah sebesar 1250 bit (kurang lebih sama dengan 160 byte) (gambar 4). Karena hanya menggunakan satu frame inilah pengiriman pesan SMS menjadi sangat murah, karena beban biaya hanya dihitung dari penggunaan satu frame melalui kanal rekuensi. Pengiriman SMS menggunakan frame pada kanal frekuensi adalah berarti SMS dikirim oleh pengirim ke nomor telepon tertentu yang bertindak sebagai SMSC (SMS-Center) dan kemudian SMSC bertugas untuk meneruskannya ke penerima. Pengiriman SMS berlangsung cepat karena, seperti terlihat pada gambar 2.10, SMSC selain terhubung ke LAN aplikasi juga terhubung ke MSC (Mobile Switching Network) melalui SS7 (Signaling System 7) yang merupakan jaringan khusus untuk menangkap frame kontrol dan sinyal. Mekanisme pengiriman pesan singkat SMS yang serupa juga ditemukan dalam sistem jaringan lain seperti TDMA, PDC, dan cdmaOne. Beda antara sistem jaringan satu dengan yang lainnya adalah ukuran dari pesan SMS itu sendiri yang bergantung pada ukuran frame yang digunakan pada masing-masing sistem. Pada sistem TDMA dan PDC ukuran pesan SMS sama dengan sistem GSM, yaitu 160 byte, dan pada cdma-One ukuran pesan SMS sebesar 256 byte. 
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Gambar 2.5 Struktur time slot dan frame pada sistem GSM

(Sumber : www.gsm.world)
Pada akhirnya SMS menjadi layanan messaging yang populer dan digemari oleh pelanggan telepon seluler. Layanan SMS dapat diintegrasikan dengan layanan GSM yang lain seperti voice, data, dan fax, dan karena itu pesan SMS selain digunakan untuk pengiriman pesan person to person juga digunakan untuk notifikasi voice dan fax mail yang datang kepada pelanggan. Selain itu SMS juga berharga murah, bersifat simpel dan personal, serta dalam pengoperasiannya tidak terlalu mengganggu kesibukan pemakainya, karena mereka dapat mengirim atau menerima pesan pada waktu yang mereka kehendaki. 

2.5
AT Command


Perintah AT (AT Command) digunakan untuk berkomunikasi dengan terminal melalui serial port pada komputer. Dengan menggunakan perintah AT, kita dapat mengetahui kekuatan sinyal dari terminal, megirim pesan, menambahkan item pada buku alamat, mematikan terminal dan banyak fungsi lainnya. Setiap vendor biasanya memberikan referensi tentang daftar perintah AT yang tersedia.


Tidak semua perintah AT digunakan pada program, yang diambil hanya yang diperlukan saja, misal untuk mengirim, membaca, menghapus dan menerima pesan dari terminal.

2.5.1
AT Command untuk komunikasi dengan SMS - center. 

Tabel 2.1 Beberapa perintah AT yang kita gunakan
	Perintah AT
	Kegunaan

	AT + CMGS
	Mengirim pesan

	AT + CMGR
	Membaca pesan

	AT + CMGD
	Menghapus pesan


2.5.2 AT Command untuk komunikasi port

AT command sebenarnya hampir sama dengan perintah > (prompt) pada DOS. Perintah – perintah yang dimasukan ke port dimulai dengan kata AT, lalu diikuti oleh karakter lainnya, yang memiliki fungsi – fungsi unik. Perintah – perintah AT Command biasanya disediakan oleh vendor alat komunikasi yang kita beli. Jika tidak ada kita dapat mendownloadnya  dari internet.

AT Command untuk SMS, biasanya diikuti oleh data I/O yang diwakili oleh unit – unit PDU. Saya akan men-skip pennjelasan detail untuk bagian ini setelah kita mempelajari bahasa PDU dulu disamping untuk SMS, sebenarnya masih ada banyak AT Command yang lain.

2.5.3 Menggunakan Perintah AT

Berikut ini sintaks penulisan yang digunakan :

a. Menentukan format mode

Tabel 2.2 Menentukan format mode

	AT+CMGF=<Mode>
	<Enter>

	Respons:
	

	OK
	


Tabel 2.3 Format mode

	Mode
	Keterangan

	0
	Mode PDU

	1
	Mode Teks


Tabel 2.4 Contoh format mode :

	AT+CMGF= 0
	<Enter>

	Respons:
	

	OK
	


b. Menyimpan pesan ke SIM Card
Tabel 2.5 Menyimpan pesan ke SIM Card

	AT+CMGW=<Nomor Handphone Tujuan>
	<Enter>

	>*Pesan
	

	Ok
	

	Respone :
	

	+CMGW : <INDEX>

OK
	

	INDEX:adalah nomor urut penyimpanan pesan


Tabel 2.6 Contoh menyimpan pesan ke SIM Card

	AT+CMGW=628158894028
	<Enter>

	>Kirim SMS
	<CTRL-Z>

	Ok
	

	Respone :
	

	+CMGW : 1

OK
	


c. Mengirim Pesan
Tabel 2.7 Mengirim pesan

	AT+CMGW=<Nomor Handphone Tujuan>
	<Enter>

	>*Pesan
	<CTRL-Z>

	Ok
	

	Respone :
	

	+CMGS : <INDEX>

OK
	

	INDEX:adalah nomor urut penyimpanan pesan


Tabel 2.8 Contoh Mengirim Pesan

	AT+CMGS=628158894028
	<Enter>

	>Kirim SMS
	<CTRL-Z>

	OK
	

	Respons:
	

	+ CMGS:1

OK
	


d. Membaca Pesan

Tabel 2.9 Membaca Pesan

	AT+CMGR=<INDEX>
	<Enter>

	Respons:
	

	+CMGR:<status>,,<Panjang Pesan>

OK
	

	INDEX:adalah nomor urut penyimpanan pesan


Tabel 2.10 Contoh membaca pesan :

	AT+CMGR= 1
	<Enter>

	Respons:
	

	+ CMGR:1,,28

059126181642240C912618859804820000305031614034820AF4B23CDD0E83E6ED39
	


e. Menghapus Pesan

Tabel 2.11 Menghapus pesan

	AT+CMGD=<INDEX>
	<Enter>

	Respons:
	

	OK
	

	INDEX : adalah nomor urut pesan yang akan dihapus


Tabel 2.12 Contoh Menghapus pesan

	AT+CMGD=1
	<Enter>

	Respons:
	

	OK
	


*) Dihasilkan oleh terminal.

At command sebenarnya hampir sama dengan perintah > (prompt) pada dos, perintah-perintah yang dimaksudkan keport dimulai dengan kata AT, lalu diikuti oleh karakter lainnya, yang memiliki fungsi-fungsi unik.


AT Command untuk SMS, biasanya diikuti oleh data I/O yang diwakili oleh unit-unit PDU.

2.6 Hyper Terminal

Salah satu software yang dapat digunakan untuk mengetes AT Command adalah Windows Hyper Terminal. Hyper Terminal  biasanya telah tersedia bersama windows Installer sehingga anda hanya perlu menambahkan software tersebut dari control panel > add/remove windows component > dan seterusnya. Setelah di ADD, carilah iconnya paa menu start > Program > Accessories > Communication > Hyperterminal.

2.7
PDU (Protokol Data Unit)

PDU mode adalah format message dalam heksa desimal octet dan semi decimal octet dengan panjang mencapai 160 (7 bit default alphabet) karakter. Kelebihan menggunakan mode PDU adalah kita dapat melakukan encoding sendiri yang tentunya harus didukung pula oleh hardware dan operator GSM, melakukan kompresi data, menambahkan nada dering dan gambar pada pesan yangakan dikirim. Beberapa tipe encoding yang yang umum digunakan adalah “PCCP437”,”PCDN”,”8859-1”,”IRA’ dan “GSM”. Anda dapat mengeceknya dengan perintah “AT+CSCS”. Kita juga dapat menambahkan header kedalam pesan yang akan dikirim, seperti timestamp, nomor SMSC dan meta-informasilainnya. Aplikasi server yang akan kita buat nanti menggunakan mode PDU dengan encoding 7 bit default alphabet.

2.7.1 PDU sebagai bahasa SMS dan bagian-bagiannya

Data yang mengalir ke/dari SMS center harus berbentuk PDU, karena PDU berisi bilangan-bilangan heksadesimal yang mencerminkan bahasa I/O. PDU terdiri dari beberapa header. Header untuk kirim SMS ke SMS Center berbeda dengan SMS yang diterima dari SMS Center.

Maksud dari bilangan heksadecimal adalah bilangan yang terdiri dari 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F.

Sebagai contoh, untuk angka desimal 1000, bilangan heksadesimalnya adalah 3E8.

Cara mengkonversikannya :


1000 : 16 = 62 sisa 

8


62      : 16 = 3 sisa 

E

3        : 16 = 0 sisa 

3
2.7.2
PDU untuk kirim SMS ke SMS-Centre

Delapan Header untuk kirim SMS


PDU untuk mengirim SMS terdiri atas delapan header, yaitu sebagai berikut :

1.
Nomor SMSC


Header pertama ini terbagi atas tiga subheader, yaitu :

a. Jumlah pasangan heksa desimal SMS-Center dalam bilangan heksa

b. National/International code

1. Untuk National, kode subheader-nya yaitu 81

2. Untuk International, kode subheader-nya yaitu 91

c. No SMS-Centre-nya sendiri, dalam pasangan heksa dibalik-balik, jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan, angka tersebut akan di pasangkan dengan huruf F di depannya.


Contoh untuk nomor SMSC Excelcom dapat ditulis dengan dua cara sebagai berikut :

Cara 1 :

0818445009 diubah menjadi :


a. 06


: ada 6 pasang


b. 81 
 

: 1 pasang


c. 80-81-44-05-90
: 5 pasang

digabung menjadi : 06818081440590
Cara 2 :

62818445009 diubah menjadi :


a. 07


: ada 7 pasang


b. 91 
 

: 1 pasang


c. 26-81-48-54-00-F9
: 5 pasang

digabung menjadi : 07912618485400F9

Beberapa nomor SMS Centre operator selular indonesia

Table 2.13 Cara 1 :

	No
	Operator Selular
	NO SMS-Centre
	Kode PDU

	1
	Telkomsel
	081000000
	06818011000000

	2
	Satelindo
	0816125
	0581806121F5

	3
	Exelcom
	0818445009
	06818081440590

	4
	Indosat-M3
	0855000000
	06818055000000


Table 2.14 Cara 2 :

	No
	Operator Selular
	NO SMS-Centre
	Kode PDU

	1
	Telkomsel
	6281000000
	07912618010000F0

	2
	Satelindo
	62816125
	059126181652

	3
	Exelcom
	62818445009
	07912618485400F9

	4
	Indosat-M3
	62855000000
	07912658050000F0


2. Tipe SMS

Untuk SEND tipe SMS = 1, jadi bilangan heksanya adalah 01

3. Nomor referensi SMS

Nomor referensi ini dibiarkan dulu 0, jadi bilangan heksanya adalah 00. Nanti akan diberikan sebuah nomor referensi otomatis oleh ponsel/alat SMS gateway.

4. Nomor Ponsel Penerima

Sama seperti cara menulis PDU Header untuk SMS-Centre, header ini juga terbagi atas tiga bagian : 

a.
Jumlah pasangan heksa desimal SMS-Center dalam bilangan heksa

b. National/International code

1. Untuk National, kode subheader-nya yaitu 81

2. Untuk International, kode subheader-nya yaitu 91

c. No ponsel yang dituju, dalam pasangan heksa dibalik-balik, jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan, angka tersebut akan di pasangkan dengan huruf F di depannya.

Cara 1 :

Untuk nomor ponsel yang dituju = 628129573337 dapat ditulis :


a. 0B


: ada 11angka


b. 81 
 




c. 80-21-59-37-33-f7


digabung menjadi : 0B818021593733F7

Cara 2 :

628129573337 diubah menjadi :


a. 0C


: ada 12 angka


b. 91 
 




c. 26-18-92-75-33-73


digabung menjadi : 0C91261892753373
5. Bentuk SMS, antara lain :

0

00

dikirim sebagai SMS

1

01

dikirim sebagai Telex

2

02 

dikirim sebagai Fax

Dalam hal ini, untuk mengirim dalam bentuk SMS tentu saja memakai 00

6. Skema Encoding Data I/O

Ada dua skema, yaitu :

a.
Skema 7 bit

ditandai dengan angka 0
00

b.
Skema 8 bit 

ditandai dengan angka lebih besar dari 0
diubah ke heksa.

Kebanyakan ponsel/SMS Gateway yang ada dipasaran sekarang menggunakan skema 7 bit sehingga kita menggunakn kode 00

7. Jangka Waktu sebelum SMS Expired

Jika bagian ini di skip, itu berarti kita tidak membatasi waktu berlakunya SMS. Sedangkan jika kita isi dengan suatu bilangan integer yang kemudian diubah ke pasangan heksa tertentu, bilangan yang kita berikn tersebut akan mewakili jumlah waktu validitas SMS tersebut.

Tabel 2.15
Rumus untuk menghitung jangka waktu validitas SMS

	Integer (INT)
	Jangka waktu validitas SMS

	0-143
	(INT + 1) x 5 menit (berarti : 5 menit s/d 12 jam)

	144-167
	12 jam + ((INT-143)x 30 menit)

	168-196
	(INT-166) x 1 hari

	197-225
	(INT-192) x 1 minggu


Agar SMS kita pasti terkirim sampai ke ponsel penerima, sebaiknya kita tidak memberikan batasan waktu valid.

8. Header ini terdiri atas dua sub header, yaitu :

a. Panjang isi (jumlah huruf dari isi)

Misalnya : untuk kata “hello” ( ada 5 huruf
 (05

b. Isi berupa bilangan heksa

Untuk ponsel / SMS Gateway berskema encoding 7 bit, jika kita mengetikan suatu huruf dari keypadnya, berarti kita telah membuat 7 angka 1/0 berurutan.

Ada dua hal yang harus kita lakukan untuk mengkonversikan isi SMS, yaitu :


Langkah pertama
: mengubahnya menjadi kode 7 bit


Langkah kedua
: mengubah kode 7 bit menjadi 8 bit yang diwakili oleh pasangan heksa.


Contoh : untuk kata “hello”

Langkah Pertama :


Bit

7

1


h

110

1000


e

110

0101


l

110

1100


l

110

1100


o

110

1111

Langkah kedua :






E

8



h

1
110
1000






3

2


e

00

11
0010
1





9

B


l

100

1
1011
00






F

D





l

111

1
1101
100






0

6


o

000

0
110
1111


Oleh karena total 7 bit x 5 huruf = 35 bit, sedangkan yang kita perlukan adalah 8 x 5 huruf = 40 bit, maka diperlukan 5 bit dummy yang diisi dengan bilangan 0. Setiap 8 bit mewakili suatu pasangan heksa. Tiap 4 bit mewakili suatu angka heksa, tentu saja karena secara logika 24 = 16.

Dengan demikian kata “hello” hasil konversinya menjadi : E8329BFD06

Menggabungkan ke delapan header


Setelah kita mempelajari masing-msing header maupun subheader untuk mengirim SMS diatas, kini kita akan menggabungkannyamenjadi sebuah PDU yang lengkap.


Untuk mengirim kata “hello” ke ponsel 628129573337 lewat SMSC Exelcom, tanpa membatasi jangka waktu valid. Maka PDU lengkapnya adalah :

07912618485400f901000C91261892753373000005E8329BFD06

2.7.3 PDU untuk SMS terima dari SMS-center

Delapan header untuk SMS-terima 

1.
SMS-center

2.
Type (untuk SMS terima =4(04

3.
No ponsel pengirim

4.
Bentuk SMS

5.
Skema Encoding

6.
Tanggal dan waktu SMS di-stamp di SMS center


Diwakili oleh 12 bilangan heksa (6 pasangan) yang berarti :yy/mm/dd ; hh:mm:ss

Contoh : 207022512380 ( 02/07/22   15:32:08 (22 Juli 2002  15:33:08 WIB

7.
Batas waktu validitas ( jika tidak dibatsi dilambangkan dengan 00

8.
Isi SMS.

2.7.3.1 Menguraikan ke delapan header

Untuk PDU di bawah ini :

07912658050000F0,04,0C91265816107398,00,00,207022512380,00,05E8329BFD06

Dapat kita artikan sebagai berikut :

1.
SMS tersebut dikirm lewat SMS-Centre : 62855000000

2.
SMS tersebut merupakan SMS-Terima

3.
SMS tersebut dikirim dari pnsel no. 628561013789

4.
SMS tersebut diterima dalam bentuk SMS

5.
SMS tersebut mempunyai skema 7 encoding

6.
SMS tersebut sampai di SMS-Centre pada tanggal : 22-07-02, pukul 15:32:08 WIB

7.
SMS tersebut tidak memiliki batas waktu valid

8.
SMS tersebut isinya adalah “ hello”

2.8 SMS Deliver PDU (Mobile Terminated)

SMS Deliver PDU adalah terminal menerima pesan datang/masuk dari SMSC dalam format PDU

	1-12 0ctet
	PDU 

Type
	2-12 0ctet
	1 octet
	1 octet
	7 octet
	1 octet
	0-140 octet

	SCA
	
	OA
	PID
	DCS
	SCTS
	UDL
	UD




	RP
	UDHI
	SRI
	
	
	MMS
	MTI


Bit
7
6
5
4
2
1      0

MTI
bit 1=0


Bit 0=0

	Messages asli:
	“terima sms”,”terima + spasi + “sms”

	PDU
	059126181642240C912618859804820000305031614034820AF4B23CDD0E83E6ED39


Gambar 2.6 adalah skema format SMS deliver PDU

Penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Service Centre Adress (SCA)

SCA memiliki tiga komponen utama yaitu, Len, type of number dan BCD digits.

Tabel 2.16 Komponen SCA (Service Centre Adress)

	Octet
	Keterangan
	Nilai

	Len
	Panjang Informasi SMSC dalam octet
	05

	Type of number
	Type of Adress dari SMSC

81h= Local Format

91h= International Format
	91

	BCD Digits
	Nomor SMSC.Jika panjangnya ganjil, pada akhir karakter tambahkan 0F heksa
	26181642


Tabel 2.17 Contoh penulisan nomor SMSC untuk masing-masing operator

	Operator
	Nomor SMSC
	Format dalam PDU

	Satelindo
	62816124
	05 91 26 18 16 42

	Excelkomindo
	62818445009
	07 91 26 18 48 54 00 F9

	Telkomsel
	6281100000
	06 91 26 18 01 00 00

	IM3
	62855000000
	05 91 26 58 05 00 00 F0


2. Protokol Data Unit (PDU) Type

Nilai default dari PDU untuk sms-Deliver adalah 04h. pada contoh diatas,

Tabel 2.18 PDU type adalah 24 yang memiliki arti :

	Bit no
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	0

	Nama
	RP
	UDHI
	SRI
	<none>
	<none>
	MMS
	MTI
	MTI

	Nilai
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0


Tabel 2.19 Originator Address (OA)

	Octet
	Keterangan
	Nilai

	Len
	Panjang nomor (OA)
	05

	Type of number
	Type of Adress dari (OA)

81h= Local Format

91h= International Format
	91

	BCD Digits
	Nomor SMSC.Jika panjangnya ganjil, pada akhir karakter tambahkan 0F heksa
	261885980482


Tabel 2.20 Berikut ini contoh format penulsan (OA) :

	Nomor OA
	Format dalam PDU

	ABCDEFGHIJKLMNOPQRST
	14 81 BA DC FE HG JI LK NM PO RQ ST

	+ABCDEFGHIJKL
	OC 91 BA DC FE HG JI LK


3. Protokol Identifier (PID)

Nilai default dari PID adlah 0 = “Standard-text-SMS”.

Pada contoh diatas PID adalah 00

4. Data Coding Schema (DCS)

Pada contoh diatas  DCS adalah 00. DCS juga melakukan messages class seperti pada tabel dibawah :

Tabel 2.21 Messages class

	Nilai (Hexa)
	Character Coding
	Messages Class

	00
	Default (7 bit)
	No class

	F0
	Default (7 bit)
	Class 0 (immediate display)

	F1
	Default (7 bit)
	Class 1 (Mobile-equipment-specific)

	F2
	Default (7 bit)
	Class 2 (SIM specific message)

	F3
	Default (7 bit)
	Class 3 (Terminate Equipment-specific)

	F4
	Default (8 bit)
	Class 0 (immediate display)

	F5
	Default (8 bit)
	Class 1 (Mobile-equipment-specific)

	F6
	Default (8 bit)
	Class 2 (SIM specific message)

	F7
	Default (8 bit)
	Class 3 (Terminate Equipment-specific)


Hal yang perlu diperhatikan disini, pada beberpa handphone message dengan class 0 denga encoding 7 bit berupa flash SMS. Sedangkan dengan encoding 16 bit Unicode (ucs2),  message yang didahului “0001” dengan class 0 berupa blinking flash SMS.
Tabel 2.22 Server Center Time Stamp (SCTS)

Pada contoh diatas, SCTS adalah 30503161403482, yang berarti :

	Tahun
	30 menjadi 2003

	Bulan 
	50 menjadi 05, mei

	Tanggal
	31 menjadi 13

	Jam
	61 menjadi 16

	Menit
	40 menjadi 04

	Detik
	34 menjadi 43

	Zona Waktu
	82 menjadi 28, dimana 1 unit = 15 (15X28)/60=7, menjadi GMT +07:00


Penulisan diatas dibalik 30 menjai 03, dan seterusnya. Arti SCTS diatas sana sama dengan 13 Mei 2003 16:04:43 GMT + 07:00

5. User Data Length ( UDL)

Pada contoh diatas, UDL adalah OA. UDL menunjukan panjang User Data (UDL).

6. User Data (UD)

Pesan “terima sms’ yang dikodekan menjadi 7 bit default alphabet (septet) harus di-encode menjadi 8 bit (octet) untuk SMS-transfer. Pada contoh diatas, UD adalah “F4B23CDD0E83E6ED39”. Tabel dibawah ini menunjukan cara pengkodean dengan menggunakan bantuan tabel 2.24.

Tabel 2.23 pendekatan 8 bit (octet) menjadi 7 bit (septet)

	Nilai (heksa)
	Decimal
	Octet (8bit)
	Septet (7 bit)
	Karakter

	F4
	244
	11110100
	1110100
	T

	B2
	178
	10110010
	1100101
	E

	3C
	60
	00111100
	1110010
	R

	DD
	221
	11011101
	1101001
	I

	0E
	14
	00001110
	1101101
	M

	83
	131
	10000011
	1100001
	A

	E6
	230
	11100110
	0100000
	<spasi>

	ED
	237
	11101101
	1110011
	S

	39
	57
	001111011
	1101101
	M

	
	
	
	1110011
	S


Tabel 2.24 Default Alphabet

	
	B7
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	
	B6
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	
	B5
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1

	B4
	B3
	B2
	B1
	
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	0
	0
	0
	0
	0
	@
	(
	SP
	0
	-
	P
	
	P

	0
	0
	0
	1
	1
	
	(
	!
	1
	A
	Q
	A
	Q

	0
	0
	1
	0
	2
	$
	(
	“
	2
	B
	R
	B
	R

	0
	0
	1
	1
	3
	
	(
	#
	3
	C
	S
	C
	S

	0
	1
	0
	0
	4
	
	(
	
	4
	D
	T
	D
	T

	0
	1
	0
	1
	5
	
	(
	%
	5
	E
	U
	E
	U

	0
	1
	1
	0
	6
	
	(
	&
	6
	F
	V
	F
	V

	0
	1
	1
	1
	7
	
	(
	‘
	7
	G
	W
	G
	W

	1
	0
	0
	0
	8
	
	(
	(
	8
	H
	X
	H
	X

	1
	0
	0
	1
	9
	
	(
	)
	9
	I
	Y
	I
	Y

	1
	0
	1
	0
	10
	
	
	*
	:
	J
	Z
	J
	Z

	1
	0
	1
	1
	11
	
	
	+
	;
	K
	Ä
	K
	ä

	1
	1
	0
	0
	12
	
	
	‘
	<
	L
	Ö
	L
	ö

	1
	1
	0
	1
	13
	CR
	
	-
	=
	M
	ü
	M
	

	1
	1
	1
	0
	14
	
	(
	.
	>
	N
	
	N
	ü

	1
	1
	1
	1
	15
	
	
	/
	?
	O
	
	O
	


BI …. B7 menunjukan posisi atau urutan-urutan bit pada septet seperti yang digambarkan pada tabel dibawah ini

Tabel 2.25 Posisi b1 … b7 pada septet

	B7
	B6
	B5
	B4
	B3
	B2
	B1

	Xa
	Xb
	Xc
	Xd
	Xe
	Xf
	Xg


Susunan bit dari 1 karakter pada 1 octet adalah sebagai berikut :

Tabel 2.26 Susunan bit 1 octet

	
	Bit

	Octet
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	0

	1
	0
	1a
	1b
	1c
	1d
	1e
	1f
	1g


Sedangkan susunan bit dari karakter pada 2 octet adalah sebagai berikut :

Tabel 2.27 Susunan bit 2 octet

	Octet
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	0

	1
	2g
	1a
	1b
	1c
	1d
	1e
	1f
	1g

	2
	0
	0
	2a
	2b
	2c
	2d
	2e
	2f


2.9
SMS Submit PDU (Mobile Originated)
SMS submit PDU adalah pesan yang dikirim dari terminal SMSC dalam format PDU.

	1-12 0ctet
	PDU 

Type
	1 octet
	2-12 octet
	1 octet
	1 octet
	0.1 0r 7 octet
	1 octet
	0-140 octet

	SCA
	
	MR
	DA
	PID
	DCS
	VP
	UDL
	UD



	RP
	UDHI
	SRR
	VPF
	RD
	MTI


Bit
7
6
5
4
3
2
1
0



MTI
bit 1=0


Bit 0=0

	Messages asli:
	“terima sms”,”Kirim + spasi + “sms”

	PDU
	0011000C912618859804820000AA09EBB43CDD06CDDB73 (23 octet)


Gambar 2.7 adalah skema format SMS deliver PDU

Penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Service Centre Adress (SCA)

SCA memiliki tiga komponen utama yaitu, Len, type of number dan BCD digits.
Tabel 2.28 Komponen SCA (Service Centre Adress)

	Octet
	Keterangan
	Nilai

	Len
	Panjang Informasi SMSC dalam octet
	00

	Type of number
	Type of Adress dari SMSC

81h= Local Format

91h= International Format
	<none>

	BCD Digits
	Nomor SMSC.Jika panjangnya ganjil, pada akhir karakter tambahkan 0F heksa
	<none>


Oleh karena panjang dari SMSC adalah 0, field-field yang lain dapat diabaikan. SMSC yang digunakan adalah SMSC yang terdapat pada SIM card berdasarkan perintah “AT+CSCA”
2. Protokol  Data Unit (PDU)
Nilai default dari PDU untuk SMS-submit adalah 11h. Pada contoh diatas, PDU Type adalah 11 yang memiliki arti :

Tabel 2.29 PDU Type
	Bit no
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	0

	Nama
	RP
	UDHI
	SRI
	VPF
	VPF
	RD
	MTI
	MTM

	Nilai
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1


3. Message Reference (MR)

Pada contoh diatas MR adalah 00

4. Destination Address

Tabel 2.30  Penulisan format Destination Address = originator address

	Octet
	Keterangan
	Nilai

	Len
	Panjang Informasi SMSC dalam octet
	0C

	Type of number
	Type of Adress dari SMSC

81h= Local Format

91h= International Format
	91

	BCD Digits
	Nomor SMSC.Jika panjangnya ganjil, pada akhir karakter tambahkan 0F heksa
	261885980482


5. Protocol Identifier

Pada contoh diatas, PID adalah 00

6. Data encoding Scheme (DCS)

Pada contoh diatas, DCS adalah 00

7. Validity Peroiod (VP)
Tabel 2.31 Pada contoh diatas, VP adalah AA, atau 1707d, 170-166 = 4 hari.

	Nilai VP
	Nilai validitas Period

	0-143
	(VP+1)* 5 menit (interval 5 menit hingga 12 jam)

	144-167
	12 jam + ((TP-VP-143)*30 menit)

	168-196
	(VP-192)* 1 minggu

	197-255
	


8. User Data Languange (UDL)

Pada contoh diatas, UDL adalah 09

9. User Data

Pesan “kirim sms” dikodekan 7 bit default alphabet (septet) sehingga harus di-encode menjadi 8 bit (octet), yaitu “EBB43CDD06CDDB73’. Pada contoh diatas UD adalah “EBB43CDD06CDDB73’. Pada setiap octet jika dijumlah bit kurang dari 8, maka diambil bit paling kanan pada septet selanjutnya dan ditambahkan pada bagian kiri septet sebelumnya mengikuti kaidah pada tabel 2.26 dan tabel 2.27. Tabel di bawah ini menunjukan cara pengkodean.
Tabel 2.32 Pengkodean 7 bit (septet) menjadi 8 bit (octet)

	Karakter
	Decimal
	Septet (7 bit)
	Octet (8bit)
	Nilai (heksa)

	K
	107
	1101011
	11101011
	EB

	I
	105
	1101001
	10110100
	B4

	R
	114
	1110010
	00111100
	3C

	I
	105
	1101001
	11011101
	DD

	M
	109
	1101101
	00000110
	06

	<spasi>
	32
	0100000
	11001101
	CD

	S
	115
	1110011
	11011011
	DB

	M
	109
	1101101
	001110011
	73

	S
	115
	1110011
	
	


2.10 SMS Gateway Server

SMS server tidak perlu koneksi ke internet manapun karena sifatnya yang memang bekerja sendirian (stand-alone). SMS server memerlukan satu atau beberapa buah terminal, akan tetapi dalam program ini didesain khusus untuk bekerja pada sebuah terminal dengan alasan untuk lebih menyederhanakan pemrograman. Pemilihan banyak terminal akan menjadikan pengiriman dan penerimaan SMS akan semakin cepat, misalnya untuk mendukung client yang berbasis web sangat diperlukan.

2.11 UML

UML adalah bahasa untuk menspesifikasi, memvisualisasi, membangun dan mendokumentasikan artifacts (bagian dari informasi yang digunakan atau dihasilkan oleh proses pembuatan perangkat lunak, artifact tersebut dapat berupa model, deskripsi atau perangkat lunak) dari sistem perangkat lunak, seperti pada pemodelan bisnis dan sistem non perangkat lunak lainnya. Selain itu UML adalah bahasa pemodelan yang menggunakan konsep orientasi object. UML dibuat oleh Grady Booch , James Rumbaugh , dan Ivar Jacobson di bawah bendera Rational Software Corp. UML menyediakan notasi-notasi yang membantu memodelkan sistem dari berbagai perspektif. UML tidak hanya digunakan dalam pemodelan perangkat lunak, namun hampir dalam semua bidang yang membutuhkan pemodelan.
Teknik object oriented memandang software bagian per bagian dan menggambarkannya dalam satu obyek. Obyek dapat beraksi dan bereaksi. Teknologi obyek menganalogikan sistem aplikasi seperti kehidupan nyata yang didominasi obyek contoh : 
a. Manusia adalah obyek yang memiliki atribut(nama, pekerjaan, rumah, dll.)

b. Manusia dapat berjalan, bicara, makan, minum, dll.

Empat prinsip dasar dari pemograman berorientasi obyek yaitu :

1. Abstraksi : memfokuskan pada karakteristik obyek

2. Enkapsulasi : menyembunyikan banyak hal yang terdapat dalam obyek yang tidak perlu diketahui obyek lain

3. Modularitas : membagi sistem yang rumit menjadi bagian-bagian yang lebih kecil

4. Hirarki : berhubungan dengan abstraksi dan modularitas yaitu pembagian berdasarkan urutan dan pengelompokan tertentu.
Adapun alat bantu analisis yang digunakan dalam penelitian diantaranya sebagai berikut :
1. Diagram Use Case 

Diagram Use Case menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh suatu sistem dari sudut pandang pengamatan luar yang menjadi persoalan itu apa yang dilakukan bukan bagaimana melakukannya. 

Diagram Use Case dekat kaitannya dengan kejadian-kejadian. kejadian (scenario) merupakan contoh apa yang terjadi ketika seseorang berinteraksi dengan sistem. 
2. Diagram Class 

Diagram Class memberikan pandangan secara luas dari suatu sistem dengan menunjukan kelas-kelasnya dan hubungan mereka. Diagram Class bersifat statis; menggambarkan hubungan apa yang terjadi bukan apa yang terjadi jika mereka berhubungan.

Diagram Class mempunyai 3 macam relationalships (hubungan), sebagai berikut :

a. Association
 






     suatu hubungan
antara bagian dari dua kelas. Terjadi association antara dua kelas jika salah satu bagian dari kelas mengetahui yang lainnya dalam melakukan suatu kegiatan. Di dalam diagram, sebuah association adalah penghubung yang menghubungkan dua kelas.

b. Aggregation







   suatu association dimana salah satu kelasnya merupakan bagian dari suatu kumpulan. Aggregation memiliki titik pusat yang mencakup keseluruhan bagian. Sebagai contoh : OrderDetail merupakan kumpulan dari Order.

c. Generalization 






     Suatu hubungan turunan dengan mengasumsikan satu kelas merupakan suatu superClass (kelas super) dari kelas yang lain. Generalization memiliki tingkatan yang berpusat pada superClass. Contoh : Payment adalah superClass dari Cash, Check, dan Credit.
3. Package dan Object

Untuk mengatur pengorganisasian diagram Class yang kompleks, dapat dilakukan pengelompokan kelas-kelas berupa package (paket-paket). Package adalah kumpulan elemen-elemen logika UML. 
Ada jenis khusus dari diagram Class yaitu diagram Object. Kegunaannya untuk penjelasan yang sedikit dengan relasi yang sulit, khususnya relasi rekursif.
4. Diagram Sequence 

Diagram Class dan diagram Object merupakan suatu gambaran model statis. Namun ada juga yang bersifat dinamis, seperti Diagram Interaction.

Diagram sequence merupakan salah satu diagram Interaction yang menjelaskan bagaimana suatu operasi itu dilakukan; message (pesan) apa yang dikirim dan kapan pelaksanaannya. Diagram ini diatur berdasarkan waktu. Obyek-obyek yang berkaitan dengan proses berjalannya operasi diurutkan dari kiri ke kanan berdasarkan waktu terjadinya dalam pesan yang terurut.
5. Diagram Collaboration 

Diagram Collaboration juga merupakan diagram interaction. Diagram membawa informasi yang sama dengan diagram Sequence, tetapi lebih memusatkan atau memfokuskan pada kegiatan obyek dari waktu pesan itu dikirimkan. 

Setiap pesan pada diagram Collaboration mempunyai angka yang terurut. Pesan yang tingkatannya tertinggi adalah angka 1. Pesan yang berada pada tingkat yang sama memiliki prefix yang sama, namun suffix berbeda bergantung pada posisinya; hanya untuk angka 1, 2, dan seterusnya.
6. Diagram StateChart 

Behaviors dan state dimiliki oleh obyek. Keadaan dari suatu obyek bergantung pada kegiatan dan keadaan yang berlaku pada saat itu. Diagram StateChart menunjukan kemungkinan dari keadaan obyek dan proses yang menyebabkan perubahan pada keadaannya.
7. Diagram Activity 

Pada dasarnya diagram Activity sering digunakan oleh flowchart. Diagram ini berhubungan dengan diagram Statechart. Diagram Statechart berfokus pada obyek yang dalam suatu proses (atau proses menjadi suatu obyek), diagram Activity berfokus pada aktifitas-aktifitas yang terjadi yang terkait dalam suatu proses tunggal. Jadi dengan kata lain, diagram ini menunjukkan bagaimana aktifitas-aktifitas tersebut bergantung satu sama lain.
Diagram Activity dapat dibagi menjadi beberapa jalur kelompok yang menunjukkan obyek yang mana yang bertanggung jawab untuk suatu aktifitas. Peralihan tunggal (single transition) timbul dari setiap adanya activity (aktifitas), yang saling menghubungi pada aktifitas berikutnya. 
Sebuah transition (transisi) dapat membuat cabang ke dua atau lebih percabangan exclusive transition (transisi eksklusif). Label guard expression (ada di dalam [ ]) yang menerangkan output (keluaran) dari percabangan. percabangan akan menghasilkan bentuk menyerupai bentuk intan. transition bisa bercabang menjadi beberapa aktifitas paralel yang disebut fork. fork beserta join (gabungan dari hasil output fork) dalam diagram berbentuk solid bar (batang penuh).
2.12 Kepuasan Konsumen

Dalam sebuah perusahaan, keberadaan konsumen memang sangat berpengaruh. Konsumen merupakan orang yang datang beberapa kali datang ketempat yang sama untuk memenuhi yang diinginkan.

Untuk memenangkan persaingan yang semakin ketat pada saat ini, memuaskan konsumen merupakan tujuan utama yang tidak bisa ditawar  lagi. Hal ini dapat dilihat dari banyak organisasi/perusahaan yang menyertakan komitmennya terhadap faktor kepuasan konsumen. Atas penilaian yang diberikan terhadap pelayanan yang diterimanya maka konsumen dapat merasakan kepuasan atau ketidakpuasan. Fungsi kepuasan konsumen menurut [Kot00] apabila dirumuskan adalah sebagai berikut:

S = (E.P)

Dimana:

S = Satisfaction (kepuasan)

E = Expectation (harapan konsumen)

P = Perceive Performance (kinerja yang dirasakan)

Jka :
E > P, konsumen merasa tidak puas


E = P, konsumen merasa puas


E < P, konsumen merasa sangat puas


Menurut [Soe04],  mengidentifikasi kualitas software ada empat dimensi yaitu:

1. Corectness

Kemudahan penggunaan software dan  spesifikasi dalam pelaksanaan
2. Reliability

Ketepatan penggunaan software dan  keakuratan software

3. Usability

Kecepatan output yang dihasilkan dan kemudahan hasil output
4. Overall


Kesenangan menggunakan software dan pemenuhan harapan
Menurut [ZVPL98], mengidentifikasi kualitas jasa lima dimensi utama sesuai dengan urutan derajat kepentingan dengan tingkat kepentingan yang relatifnya adalah sebagai berikut:

1. Reliabilitas (Reliaility)

Kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan

2. Daya Tanggap (Responsibility)

Merupakan keinginan para karyawan untuk membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan yang tanggap

3. Jaminan (Assurance)
Mencakup pengetahuan, kompetensi, dan sifat dapat dipercaya yang dimilliki para staf sehingga para konsumen merasa terbebas dari bahaya, resiko dan keragu-raguan

4. Empaty (Emphaty)

Meliputi kemudahan menjalin relasi, komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan pemahaman atas kebutuhan individual para konsumen.

5. Bukti Fisik (Tangible)

Meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, kelengkapan, pegawai dan sarana komunikasi.

PROSES





OUTPUT





INPUT





MAINTENANCE





Total 6 pasang





Total 7 pasang
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